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ABSTRAK

Makalah ini merupakan ulasan aspek manajemen industri pada pabrik pengilangan minyak bumi. Bertujuan mengulas hubungan antara proses produksi, pengawasan pabrik dan pengendaliannmutu, serta keselamatan kerje, pencegahan kecelakaan serta jaminan kerja yang dilakukan oleh pabrik pengilangan minyak bumi.
Proses pengilangan minyak bumi untuk menghasilkan produk- produk yang dapat digunakan, terdiri dari:i:  

a. Proses primer; yaitu: proses distilasi bertingkat, yang akan menghasilakn fraksi- fraksi sesuai dengan daerah titik didihnya

b. Proses sekunder; yang meliputi:  Proses konversi, proses pengolahan, proses formulasi dan blending ;, serta proses lainnya (pengolahan limbah dan peningkatan mutu produk).

Dengan melakukan pengawasan pabrik dan pengendalian mutu, maka proses produksi dapat berjalan optimal, sehingga kualitas produk akan terjamin.

Kinerja karyawan akan meningkat atau maksimal jika ada jaminan keselamatan kerja dan jaminan kerja. Jaminan keselamatan kerja, meliputi pencegahan kecelakaan, dengan menggunakan alat pelindung ( mata, wajah, kaki dan tangan). Disamping perusahaan memberikan jaminan kerja bagi keryawan, yang berupa tunjangan- tunjangan, yang besarnya disesuaikan  dengan tingkat resiko pekerjaan yang dihadapai. 
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II. PENDAHULUAN

   Minyak bumi/ crude oil/ minyak mentah, merupakan salah satu sumber daya alam, merupakan hasil tambang yang sifatnya tidak dapat diperbarui. Saat ini, minyak bumi dan produknya sangat berperan dalam peradaban manusia, hamper sluruh kehidupan manusia memerlukan adanya peran minyak bumi
   

      Indonesia merupakan salah satu Negara yang mempunyai sumur penghasil minyak bumi yang cukup banyak. Meskipun telah dieksplorasi dalam waktu yang lama, namun masih tersisa beberapa sumber yang belum tereksplorasi, diantaranya berada di Pangkalan Brandan (Sumatra Utara), Dumai di Riau, Plaju – Sei Gerong di Palembang. Oleh karena Indonesia masihnmempunyai lokasi tambang minyak bumi yang cukup, perlu dilakukan eksplorasi dan pengolahan terhadap sumur-sumur minyak bumi, agar dihasilkan produk-produk olahan minyak bumi yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan. 

   

     Meskipun Indonesia mempunyai lokasi tambang minyak bumi yang cukup banyak, namun minyak mentah yang keluar dari sumbernya belum dapat langsung dimanfaatkan. Oleh karenanya perlu dilakukan pengolahan terhadap minyak mentah tersebut menjadi hasil- hasil yang dapat digunakan secara langsung dalam berbagai aktivitas..Agar pabrik pengilangan minyak bumi dapat berjalan dengan optimal, maka perlu dukungan baik dari proses produksinya maupun dari aspek karyawan/ personil yang terlibat di dalam proses produksi. Agar karyawan merasa nyaman dalam bekerja, terbebas dari hal- hal yang tidak diinginkan, maka perlu adanya jaminan keselamatn terhadap para karyawan pabrik. Berdasarkan latar belakang ini, makalah ini akan membahas tentang aspek manajemen industri  dalam pabrik pengilangan  minyak bumi, yang meliputi: Proses Pengolahan Minyak Bumi; Pengawasan Pabrik dan Pengendalian Mutu, serta Keselamatn Kerja, Pencegahan Kecelakaan dan Jaminan Kerja.
III. PROSES PENGILANGAN MINYAK BUMI
Minyak mentah uang baru dipompakan keluar dari sumur minyak dan belum diproses, umumnya belum dapat digunakan secara langsung. Agar minyak tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal, minyak mentah tersebut harus diproses terlebih dahulu didalam kilang minyak. Minyak mentah merupakan campuran yang sangat kompleks, yang tersusun dari berbagai senyawa hidrokarbon. Di dalam kilang, minyak mentah tersebut akan mengalami sejumlah proses yang akan memurnikan dan mengubah struktur dan komposisinya, sehingga diperoleh produk-produk yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan.

Secara garis besar, proses yang berlangsung di dalam pengilangan minyak bumi, dapat digolongkan menjadi 2 bagian; yaitu: Proses Pimer dan Proses Sekunder
A. Proses Primer/ Proses Fraksionasi
      Sebelum minyak bumi dimasukkan ke dalam kolom fraksionasi atau distilasi bertingkat, terlebih dahulu dipanaskan dalam pipa yang berada di dalam furnace/  tanur, hingga suhunya mencapai sekitar 350 0C. Minyak mentah yang sudah dipanaskan tersebut kemudian dialirkan masuk ke dalam alat/ kolom fraksionasi/ distilasi bertingkat pada bagian flash chamber ( biasanya berada pada sepertiga bagian bawah kolom). Untuk menjaga suhu dan tekanan dalam kolom, dibantu dengan pemanasan  menggunakan steam panas yang bertekanan tinggi. Karena perbedan titik didih setiap komponen hidrokarbon penyusun minyak bumi, maka komponen- komponen tersebut akan terpisah dengan sendirinya. Hidrokarbon ringan (dengan titik didih yang relatif lebih rendah)  akan berada dibagian atas kolom, diikuti dengan fraksi- fraksi yang lebih berat berada dibawahnya.  Pada sekat dalam kolom (tray), komponen-komponen akan terkumpul sesuai dengan fraksi masing- masing. Pada setiap tingkatan raksi, akan terkumpul, kemudian dipompakan keluar kolom, diembunkan dalam alat pengembun, lalu ditampung dalam tangki produk Produk hasil dari fraksionsi ini belum bias langsung digunakan, karena masih harus ditambahkan bahan aditif, agar dapat memenuhi spesifikasi atau persyaratan baku mutu produk yang dikeluarkan oleh Dirjen Migas RI. 
B. Proses Sekunder

      Proses sekunder dalam pengilangan minyak bumi dilakukan  untuk memodifikasi senyawa minyak bumi yang diperoleh setelah proses primer.Hal ini disebabkan karena  jenis minyak bumi yang diperoleh dari hasil pengeboran jenis dan komposisinya sangat beragam. Oleh karenanya, untuk mendapatkan produk- produk yang dapat langsung digunakan, diperlukan proses sekunder; yang meliputi: 1).Proses: Konversi, 2) Proses Treatment / Pengolahan; 3) Proses Formulasi dan Pencampuran (blending), serta 4) Proses-proses lainnya.

1. Proses Konversi



Tujuan utama proses konversi adalah mengubah ukuran dan struktur senyawa hidrokarbon penyusun minyak bumi. Yang termasuk dalam proses ini adalah: proses Dekomposisi, dengan cara perengkahan / cracking, baik secara catalytic maupun thermal cracking pada suhu sekitar 550 0C. Perbedaan dari kedua cara cracking ini adalah kemudahan dalam mengarahkan produk yang diinginkan. Dalam thermal cracking, lebih sulit mengarahkan produk yang diinginkan dibandingkan dengan catalytic cracking. Minyak hasil prewngkahan kemudian dipisahkan kembali berdasarkan fraksi yang sempit dalam kolom fraksionasi.
2.   Proses Pengolahan



Proses ini bertujuan untuk menyiapkan fraksi- fraksi hidrokarbon, untuk diolah lebih lanjut, dan akhirnya menjadi hasil akhir. Proses pengolahan meliputi: Proses hidrogenasi, alkilasi, polimerisasi, isomerisasi

3. Proses Formulasi dan Blending. Merupakan proses pencampuran fraksi- fraksi  hidrokarbon dan penambhan bahan aditif, untuk mendapatlkan produk akhir dengan spesifikasi tertentu
4.    Proses lainnya,. Yang termasuk dalam proses lainnya adalah: pengolahan limbah, proses penghilangan garam, sproses penghilangan  zat pengotor, proses penghilangan sulfur. Apabila zat pengotor tidak dihilangkan dari rpoduk minyak bumi, maka akan mengganggu kinerja alat- alat yeng mnggunakan produk tersebut, terutama jika bekerja pada suhu tinggi..
IV. PENGAWASAN PABRIK DAN PENGENDALIAN MUTU

Pengawasan pabrik dalam pengilangan mimyak bumi, meliputi: 2 aspek; yaitu: pengawasan terhadap proses produksi dan pengawasan terhadap kualitas produk yangbdihasilkan. 

Pengawasan dalam proses produksidilakukan  dengan memperhatika kemampuan operator, memperhatikan kualitas  bahan baku yang digunakan (apakah sudah memenuhi kualitas yang dipersyaratkan)., serta memperhatikan kinerja mesin produksi dan kondisi operasi proses ( misalnya: suhu dan tekanan proses). Dalam suatu pabrik biasanya pengawasan terhadap mutu hasil akhir, dilakukan  di dalam suatu bagian Uji Mutu Produk/ Product Quality Controll, dilakukan baik secara fisika maupun kimia.
V. KESELAMATAN KERJA , PENGEGAHAN KECELAKAAN DAN  JAMINAN KERJA
A. Pencegahan Kecelakaan

Penggunaan bahan kimia  dengan jumlah banyak dan dengan sifat kimia yang beraneka,  mutlak memerlukan personil yang mempunyai pemahaman yang baik terhadap sifat- sifat kimia zat kimia yang dihadapi tersebut. Sehingga personil yang bersangkutan akan terhindar dari hal- hal yang tidak diinginkan, misalnya: keracunan, terbakar, dan iritasi. Demikian juga apabila personil bekerja/ mengoperasikan alat produksi dengan suhu dan tekanan tinggi, memerlukan perlindunagan khusus, agar terhindar dari hal yang tidak diinginkan. 
Pencegahan kecelakaan kerja dapat  dilakukan dengan  pengendalian secara teknis, administrative dan secara individu. Pengendalian secara teknis dapat dilakukan dengan pemasangan LEV (Local Exhaust Ventilation), yang merupakan  prioritas utama. Jika pengendalian secara teknis tidak bias dilakukan, atau hasilnya  kurang memenuhi persyaratan, peraturan yang berlaku, maka dilakukan pengendalian secara administrative, misalnya dengan cara pengaturan jam kerja, rotasi sift.  Walaupun pengendalian secara teknis dan administrative telah dilakukan, masih perlu perlindungan khususs terhadap karyawan yang bekerja dengan bahan kimia yang berbahaya; yaitu dilengkapi dengan alat pelindung diri (APD).
Alat Pelindung Diri adalah peralatan keselamatan kerja yang harus digunakan oleh personil, apabila berada pada suatu tempat kerja yang berbahaya. Berikut ini adalah alat pelindung diri yang digunakan pada p[abrik pengilangan minyak bumi.
1. Pelindung Kepala, pelindungkepala dikenal dengan istilah safety helmet. Jenis pelindung kepala adalah sebagai berikut:
Kelas A: dirancang untuk melindungi kepala dari benda yang jatuh dan melindungi dari arus listrik sebesar 2.200 volt

      Kelas B: dirancang untuk melindungi kepala dari benda yang jatuh dan melindungi diri dari arus listrik sebesar 20.000 volt
      Kelas C: dirancang untuk melindungi kepala dari benda yang jatuh, tapi tidak melindungi  terhadap  pengruh zat yang bersifat korosif. 

      Bamp Cup: dibuat dari plastik yang ringan, digunakan untuk melindungi kepala dari tabrakan dengan benda yang menonjol, tetapi tidak melindungi dari  benda yang jatuh dan tidak melindungi dari sengatan listrik.
2. Pelindung Mata.
 Pelindung mata dikenal dengan safety glasses. Safety glasses berbeda dengan kacamata biasa. Pada bagian atas dan sisi kanan – kiri frame terdapat pelindung, dan menggunakan jenis kaca yang dapat menhan sinar ultra violet
3. Pelindung Wajah
Pelindung wajah dikenal dengan goggles. Goggles memeberikan perlindungan lebih baik daripada safety glasses, karena goggles terpasang dekat dengan wajah, melindungi wajah dari percikan  cairan, uap logam, serbuk, debu dank kabut. Jenis pelindung wajah lainnya adalah face shield. Face shield memberikan perlindungan wajah secara menyeluruh,  tepat digunakan dalam operasi peleburan logam, percikan bahan kimia, atau partikel yang melayang. Jenis pelindung wajah yang lain adalah: welding helmets (topeng las). Topeng las dilengkapi dengan lensa absorpsi khusus yang menyaring cahaya.
4. Pelindung Tangan
         Kontak dengan bahan  kimia yang berbahaya, bahan bilogi, sumber arus listrik atau benda suhu yang sangat dingin  atau sangat panas dapat menyebabkan iritasi atau membakar tangan. Bahan beracun dapat terabsorpsi melalui kulit dan masuk ke badan.
Alat Pelindung Diri tangan dikenal sebagai safety glove dengan berbagai jenis penggunaannya. Berikut ini adalah jenis sarung tangan dengan penggunaan yang tidak terbatas hanya untuk melindungi dari bahan kimia, Diantara: sarung tanga metal mesh, sarung tangan kulit, sarung tangan vinil dan neoprene, sarung tangan karet, paddet clothes. 
5. Pelindung Kaki
Banyak hal yang dapat menyebabkan kecelakaan pada kaki. Salah satunya adalah akibat bahan kimia. Cairan seperti asam, basa dan logam cair, dapat menete ke kaki dan sepatu. Bahan berbahaya tersebut dapat menyebabkan luka bakar akibat bahan kimia dan panas. Banyak jenis- jenis sepatu keselamatan; diantaranya: lateks, butyl, vinil dan nitril.

B. Jaminan Kerja

Profesi yang berhubungan erat dengan kerja lapangan yang terkait dengan pengolahan bahan kimia dalam pengilangan minyak bumi, sangat berisiko tinggi. Oleh karena itu para pekerja pada pabrik pengilangan minyak bumi, sangat pantas diberi apresiasi tunjangan kerja yan memadai, sesuai dengan tingkat keselamatan yang dipertaruhkan dalam menjalankan keprofesionalan dalam pekerjaannya. M,anajemen jaminan kerja yang baik juga akan turut mendukung kiberja para pekerjanya, karena mereka akan lebih merasa dihargai dan dijamin dengan cukup memadai sesuai dengan besarnya resiko pekerjaan yang mereka lakukan. 

Oleh karena itu, bagi karyawan yang masih aktif bekerja di pengilangan minyak bumi, memperoleh berbagai jaminan kerja sebagai berikut:
1. Gaji Pokok yanglebih tinggi dibandingkan dengan Pegawai Negeri Sipil

2. Mendapat upah tetap dan tunjangan daerah

3. Mendapatlkn upah yang selalu disesuaikan, misalnya dengan keadaan fluktuasi perekonomian

4. Mendapatkan jaminan kesehatan bagi karyawan dan keluarga

5. Menjelang pension ada beberapa tunjangan, seperti uang pesangon, dan lain- lain , sesuai demngan kebijakan pimpinan.

VI. PENUTUP

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

1. Proses pengilangan minyak bumi untuk menghasilkan produk- produk yang dapat digunakan,terdiri dari:  

a. Proses primer; yaitu: proses distilasi bertingkat, yang akan menghasilakn fraksi- fraksi sesuai dengan daerah titik didihnya

b. Proses sekunder; yang meliputi:  Proses konversi, proses pengolahan, proses formulasi dan blending ;, serta proses lainnya (pengolahan limbah dan peningkatan mutu produk).

2. Dengan melakukan pengawasan pabrik dan pengendalian mutu, maka proses produksi dapat berjalan optimal, sehingga kualitas produk akan terjamin.
3. Kinerja karyawan akan meningkat atau maksimal jika ada jaminan keselamatan kerja dan jaminan kerja. Jaminan keselamatan kerja, meliputi pencegahan kecelakaan, dengan menggunakan alat pelindung ( mata, wajah, kaki dan tangan). Disamping perusahaan memberikan jaminan kerja bagi keryawan, yang berupa tunjangan- tunjangan, yang besarnya disesuaikan  dengan tingkat resiko pekerjaan yang dihadapai. 
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